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ABSTRAK

Pendahuluan: PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) pada sapi sudah menjadi epizootik di
lingkungan masyarakat Indonesia. PMK sangat mudah menyebar dalam suatu komunitas
hewan ternak sapi, sehingga menimbulkan suatu epizootik. Hal ini memicu kepanikan baik
di sisi pembeli maupun pedagang sapi menjelang idul adha yang dilaksanakan pada
tanggal 10 Juli 2022.

Metode: Metode yang digunakan adalah literature review. Sumber artikel diperoleh
melalui beberapa database seperti Google Scholar, ProQuest, Sciencedirect, Pubmed,
Scopus yang terbit pada tahun 1997 sampai dengan 2022. Literature review ini bertujuan
untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat dan kepekaan pemerintah mengenai
dampak dari wabah PMK yang terjadi pada tahun 2023 serta memberikan gambaran
mengenai pengaruh Curcuma longa terhadap peningkatan imunitas tubuh sehingga dapat
mencegah terjangkitnya Penyakit Mulut dan Kaki (PMK) pada sapi.

Hasil: Penulis mendapatkan bahwa jumlah kasus PMK yang menginfeksi hewan ternak
seperti sapi, kerbau, kambing, dan babi mengalami kenaikan jumlah kasus secara berkala.
Di sisi lain, penulis menemukan bahwa ekstrak Curcuma longa dapat menstimulasi
produksi berbagai jenis sitokin, di antaranya IFN-y dan IL-2.

Kesimpulan: Maka dari itu, dengan semakin meningkatnya kasus epizootik PMK di
Indonesia, penulis menyimpulkan bahwa Curcuma longa dapat dijadikan sebagai upaya
kuratif dalam pemberantasan penyebaran virus PMK.

Kata Kunci: Aphthovirus, Curcuma longa, Imunomodulator, Sitokin

ABSTRACT
Introduction: FMD (Foot and Mouth Disease) in Cattle has become an Epizootic in
Indonesian society. FMD is very easy to spread in a cattle community, giving rise to an
epizootic. This triggers panic on both the buyer and trader side of the cow ahead of Eid al-
Adha which will be held on July 10 2022.
Methods: The method used is literature review. Article sources were obtained through
several databases such as Google Scholar, ProQuest, Sciencedirect, Pubmed, Scopus
which were published in 1997 to 2022. This literature review aims to increase public
awareness and government sensitivity regarding the impact of the recent FMD outbreak
and provide an overview of the effect of Curcuma longa on increasing the body's immunity
so that it can prevent the spread of FMD (mouth and foot disease) in cattle.
Result: The author finds that the number of FMD cases that infect livestock such as cows,
buffaloes, goats and pigs has experienced a regular increase in the number of cases. On
the other hand, the authors found that Curcuma longa extract could stimulate the
production of various types of cytokines, including IFN-y and IL-2.
Therefore, with the increasing number of FMD epizootic cases in Indonesia, the authors
conclude that Curcuma longa can be used as a curative effort in eradicating the spread of
the FMD virus.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada
sapi sudah menjadi Epizootik di
lingkungan masyarakat agrikultur di
Indonesia. PMK sangatlah mudah
menyebar dalam suatu komunitas hewan
ternak sapi, sehingga menimbulkan
suatu epizootik, Hal ini memicu
kepanikan baik di sisi pembeli maupun
pedagang sapi menjelang idul adha yang

dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2022.

Penyakit mulut dan kuku (PMK) adalah
penyakit pada hewan berkuku belah
seperti sapi, babi, domba dan kambing.
Patologi PMK meliputi demam, vesikel di
mulut, kaki dan ambing, hilangnya
produksi susu pada hewan dewasa dan
kematian pada hewan muda. Sapi, yang
terinfeksi dapat menjadi pembawa PMK
yang terus-menerus terinfeksi (dan
terkadang menular) hingga 3,5 tahun

tergantung pada spesies inangnyal?l.

Virus PMK adalah virus RNA dari famili
Picornaviridae (genus Aphthoviridae). Ini
memiliki tujuh serotipe yang berbeda, di
antaranya tidak ada reaktivitas silang
imunologis. Genom virus FMD
mengandung 8.400 nukleotida dan 12
gen, empat di antaranya mengkode
protein kapsid. Genom virus PMK
beragam: gen kapsid dari serotipe yang
sama dapat berbeda lebih dari 30%
nukleotida dan subtipe yang jauh dalam

serotipe yang sama hanya dapat

menimbulkan reaktivitas silang yang
lemah, sehingga pilihan strain vaksin
(yang dinonaktifkan) harus disesuaikan

dengan hati-hati.

Virus dapat berevolusi dengan cepat
(misalnya), 1,5% nukleotida gen kapsid
dapat berubah per tahun, atau pada
perkiraan tingkat fiksasi satu nukleotida
dalam gen ini selama infeksi individu.
Virus dilepaskan di semua sekresi dan
ekskresi hewan yang terinfeksi, terutama
dalam napas dan sekresi yang terkait

dengan vesikel yang pecah®l.

Penularan virus PMK dapat terjadi
secara mekanis oleh orang yang pernah
menangani hewan yang terinfeksi, pada
kendaraan peternakan atau tanker susu
yang membawa susu yang terinfeksi,
atau bahkan pada peralatan bedah oleh
ahli bedah hewan. Virus PMK juga dapat
menyebar sebagai aerosoll®

Salah satu aspek yang paling menarik
dari epidemiologi PMK adalah variabilitas
yang tampaknya tinggi dalam penularan
virus. Diperkirakan memiliki salah satu
dosis infeksi terendah dari semua virus
memiliki potensi besar untuk menularkan
dalam kawanan dan di bawah kondisi
yang tepat, kapasitas yang luar biasa
untuk menyebar melalui aerosol dalam
jarak yang cukup dalam terjadinya

penyebaran virus(26-33],
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terbaru dari
PMK sudah

menjangkit sapi di 14 Provinsi, termasuk

Berdasarkan informasi

Kementerian Pertanian,
2 Provinsi di Kalimantan, yakni
Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Barat. Hal ini mengakibatkan pada
17 Mei 2022,

Kalimantan memberhentikan

tanggal pemerintah
Timur

pasokan ternak sapi sebagai upaya
antisipasi PMK. Namun, jika ditinjau dari

sisi sosiologis, peternak sapi akan sangat

tertekan dikarenakan mereka perlu
adanya pasokan ternak sapi untuk
menunjang hidup mereka.

Inovasi Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang
dipaparkan, penulis tertarik untuk

membahas masalah PMK pada sapi

yang
lingkungan masyarakat

sudah menjadi epizootik di
agrikultur di
Indonesia saat ini. Hal ini dibahas untuk
mencegah peningkatan angka
terjangkitnya sapi terhadap PMK dengan
cara memberikan minuman berupa
rebusan Curcuma longa (Kunyit) untuk
tubuh,

serta

imunitas
bakteri

meningkatkan
menangkal jahat,
meningkatkan stamina sehingga sapi
dapat melawan virus yang menyebabkan

terjadinya PMK [30],

Tujuan Penulisan
Tujuan literature review ini ialah untuk
meningkatkan kewaspadaan masyarakat
dan kepekaan pemerintah mengenai
PMK

mengenai

dampak dari wabah serta

memberikan gambaran

pengaruh Curcuma longa terhadap

peningkatan imunitas tubuh sehingga

dapat mencegah terjangkitnya PMK

(Penyakit Mulut dan Kaki) pada sapi.

Pada penelitian sebelumnya, diketahui
tindak lanjut terhadap PMK adalah
pembunuhan dan pengafkiran dari
hewan-hewan ternak yang terinfeksi.
Seperti yang kita ketahui bahwa ada
usaha yang lebih baik dan lebih minim
kerugian yang diakibatkannya, vyaitu
menggunakan minuman rebusan
Curcuma Longa sesuai literatur yang
tersedia. Hal ini diperuntukkan untuk
menjadi literatur penelitian pengobatan
PMK di

dapat

masa mendatang, sehingga

membuktikan kebenaran dari

literature review yang kami buat ini.

Manfaat Penulisan

Adapun manfaat dari penulisan literature
review ini antara lain adalah:

e Bagi mahasiswa, karya tulis ini
diharapkan dapat menjadi pedoman
karya tulis ilmiah selanjutnya, serta
dapat membuka pandangan

mengenai urgensi dari PMK.
e Bagi tulis  ini

peneliti,  karya

diharapkan dapat memberikan
kontribusi tentang alternatif pengganti
untuk mengatasi penyakit PMK pada
sapi.
e Bagi

masyarakat, karya tulis ini

diharapkan dapat menjadi dasar
untuk menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian terkait epizootik ini.

e Bagi pemerintah dan institusi terkait,

karya tulis ini diharapkan dapat
mendorong pembuatan kebijakan
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yang tegas untuk  menekani
penyebaran PMK pada sapi.
METODE
Literature Review ini

menggunakan cara metode naratif
dengan mengelompokkan data-data
hasil ekstraksi yang sejenis sesuai judul
dan hasil yang diukur untuk menjawab
permasalahan yang disajikan dalam
karya ini.  Sumber-sumber  yang
digunakan berasal dari berbagai situs
pencarian jurnal seperti google scholar,
Science direct, dan berbagai situs sejenis
lainnya. Kata kunci atau keyword yang
digunakan untuk mencari jurnal yaitu
“Aphthovirus”, “Curcuma

longa”, “Imunomodulator”, dan “Sitokin”.

PEMBAHASAN

Jumlah Hewan Ternak

Populasi sapi potong di Indonesia dari
tahun 2015 hingga 2021 menunjukkan
grafik yang cenderung stagnan. Pada
tahun 2015 populasi sapi potong di
Indonesia sebesar 15,42 juta ekor dan
terus bertumbuh secara positif hingga
mencapai 17,44 juta ekor pada tahun
2020, dan pada tahun 2021 mencapai
18,05 juta ekorf10],

Menurut pulau, populasi sapi potong di
pulau Bali dan Nusa Tenggara pada
tahun 2021 mengalami peningkatan
persentase terbesar bila dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu sebesar 5,55
persen, kemudian diikuti kenaikan di
pulau Sulawesi sebesar 4,70 persen,

serta kenaikan di Pulau Sumatera

sebesar 3,94 persen. Pulau- pulau yang
lain menunjukkan tren yang cenderung
stagnan namun semakin meningkat.
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi
dengan populasi sapi potong tertinggi di
Indonesia sebanyak 4,94 juta ekor pada
tahun 2021, diikuti oleh Jawa Tengah
sebanyak 1,86 juta ekor dan Sulawesi
Selatan sebanyak 1,46 juta ekor.
Sedangkan DKI Jakarta merupakan
provinsi dengan populasi sapi potong
terendah yakni dari 1.805 ekor pada
tahun 20211101,

@
Sumatera
Arun
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jamis
Sumatra Selatan
Benghulu

157923
227 217
37

K ja Befitung 10577 1
Kepulauan Risy 17357

Jawa 6699073 6 861507
1371

26270
725442
2336

DKl Jakarta

3179633

B & Nusa Tenggara
2al
Musa Tenggara Barat

286735 3012413

507960 532039 554878 463702 512329 535700
8 164113 167314
3 81333

6 154147 164218
110097 118712 119123 117504 119485
21018 21643 22223 21968 22776
2294530 2449299 2597757

2389814 2547247

324832 359086 375031 271788 371621 400089 407104
95891 94301 110781 110803
81343 84513 o 110805 111105
67287 68933 &7 &

100311 111273 117602 82X

121678

Tabel 1. Data persebaran populasi
ternak pada tahun 2015 - 2021

Jumlah Ternak yang Disembelih
setiap Tahun

Menurut pernyataan Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo pada Rapat Kerja
Komisi IV DPR RI, kebutuhan hewan
ternak untuk kurban tahun 2022
berjumlah 1,72 juta ekor hewan,

meningkat enam persen dari kebutuhan
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tahun sebelumnya sebesar 1,64 juta
ekorf19],

menunjukkan bahwa sejumlah 294.941

Mengingat data tahun 2022

ekor hewan ternak telah terinfeksi virus
PMK, sehingga apabila tidak segera
dilakukan upaya preventif dan kuratif
menghadapi epizootik ini, ketahanan
pangan dan stabilitas pasar ternak akan

terancam.

Jumlah kasus PMK

Berdasarkan data Kementrian Pertanian
Republik Indonesia yang berada di laman
Siagapmk.id (30/6/2022), Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK) sudah mewabah di 19
provinsi di Indonesia dengan jumlah
hewan ternak yang terjangkit sebanyak
296.941 ekorl20l,

kematian ternak

PMK 2-3 bulan

Data  jumlah

(terutama sapi)
sebelum idul adha
Menurut Dijan di laman Republika.co.id
(27/06/2022), “Sampai saat ini, tidak ada
kasus kematian sapi akibat PMK di
Mataram. Namun terdapat tiga ekor sapi
yang dipotong darurat”. Data lain dari
Distan (Dinas Pertanian dan Pangan)
Mataram menyatakan bahwa tercatat
PMK

sebanyak 449 ekor sapi. Diantara 449

ternak yang terserang virus
ekor tersebut ada tiga ekor yang dipotong
darurat serta 110 ekor masih dalam

masa penyembuhant!,

Menurut kepala DKP kota Tangerang,

Ibnu Ariefyanto, di laman
(28/06/2022),

“Tercatat sejak 4-27 Juni 2022, sebanyak

metro.sindonews.com

825 ekor sapi telah terpapar virus PMK
dan tiga diantaranya dinyatakan tewas”.
DKP kota Tangerang (10/06/2022) juga
melaporkan bahwa terdapat tiga belas
ekor sapi qurban yang teruji positif PMK.
Data dari Posko Terpadu PMK Jawa
Timur, sebanyak 591 ekor ternak mati
akibat PMK dengan kasus kematian
signifikan di daerah Ponorogo (195 ekor)
serta kota Batu (150 ekor). Dari data
kematian ini, sebagian besarnya adalah
sapi perah. Selain itu, data terbaru juga
menyatakan bahwa kasus PMK sudah
107.874 kasus di 38
kota/kabupaten. Kepala DKP Kabupaten

mencapai

Ponorogo juga menyebutkan bahwa dari
6.715 ekor terinfeksi, selain 195 ekor sapi

mati, 314 lainnya dipotong paksal?3l.

Data Kementerian Pertanian per 2 Juni
2022 menyatakan bahwa sudah ada
57.732 hewan ternak terutama sapi telah
mengalami sakit dengan gejala PMK di
127 kabupaten/kota di

Namun,

18 provinsi.
beberapa daerah lain yang
ditemukan kasus PMK tidak dianggap
sebagai wabah. Hal ini menyebabkan
sejumlah peternak dan pakar
menetapkan PMK pada hewan ternak,
khususnya sapi sudah dalam situasi
darurat atau SOS (Save Our Ship) serta
mendesak pemerintah untuk
menetapkan status kejadian luar biasa
yang secara tegas menetapkan PMK

sebagai wabah nasionall®l.
Adapun hal lain yang membuat PMK

menjadi sebuah urgensi adalah produksi

susu sapi dan harga sapi yang anjlok.
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Menurut pernyataan Asep di KPBS
(Koperasi Peternakan Bandung Selatan)
Pengalengan, “KPBS Pangalengan
memiliki sekitar 14.000 sapi perah, saya
dan para peternak lainnya mengaku
khawatir jumlah kasus akan terus
bertambah. Saat ini saja, produksi susu
sapi telah menurun hingga 3.000 liter.
Hal ini sangat mengkhawatirkan karena
sapi perah merupakan sumber income
para peternak sapi yang apabila
dibiarkan, kami peternak sapi akan
kehilangan banyak usaha ternak dan
penghasilan harian”. Menurut laman
BBC, Robi Agustiar menyatakan bahwa
beberapa ekor sapi yang sudah terlalu
lemah terpaksa dipotong dan dijual
dengan harga yang sangat rendah yaitu
3-4 juta yang awalnya 25 juta.
Sedangkan, untuk sapi perah yang
biasanya 20 juta, sekarang hanya
menjadi 2-3 juta. Padahal idul adha
adalah sebuah momentum para peternak
mencari cuan, namun karena wabah
PMK justru membuat para peternak

merugit®l.

Transmisi Ternak non-Sapi

Virus ini dapat menyebar kepada hewan
ternak lain selain sapi. Hal ini dapat
dibuktikan dari gejala gejala PMK yang
dialami oleh kerbau, domba, maupun
kambing. Gejala klinis hewan terinfeksi
PMK Melansir laman resmi Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan
Jawa Barat, terdapat beberapa gejala
klinis pada kerbau yang terinfeksi PMK,

sepertit2:

1. Terdapat demam (pyrexia) hingga
mencapai 41°C dan menggigil

2. Mengalami anoreksia (tidak nafsu
makan)

3. Penurunan produksi susu yang
drastis pada sapi perah untuk 2-3 hari

4. Keluar air liur berlebihan
(hipersativasi)

5. Saliva terlihat menggantung, air liur
berbusa di lantai kandang

6. Pembengkakan kelenjar
submandibular

7. Hewan lebih sering berbaring

8. Menggeretakkan gigi, menggosokkan
mulut, leleran mulut, suka
menendangkan  kaki. Efek ini
disebabkan karena vesikula (lepuhan)
pada membrane mukosa hidung dan
bukal, lidah, nostril, moncong, bibir,
puting, ambing, kelenjar susu, ujung
kuku, dan sela antar kuku.

9. Terjadi komplikasi berupa erosi di
lidah dan superinfeksi dari lesi,
mastitis, dan penurunan produksi
susu permanen

10. Mengalami myocarditis dan kematian
pada hewan muda

11. Kehilangan berat badan permanen

dan kehilangan kontrol panas

Sementara itu, gejala klinis infeksi PMK

pada domba dan kambing meliputi:

1. Lesikurang terlihat atau lesi pada kaki
bisa juga tidak terlihat

2. Lesi atau lepuh di sekitar gigi domba

3. Kematian pada hewan muda Keluar

air liur berlebihan (hipersalivasi)
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Patofisiologi dan Epidemologi PMK

PMK adalah sebuah gejala penyakit yang
ditimbulkan oleh virus FMDV (Foot and
Mouth Disease Virus) yang termasuk
dalam genus Apthovirus dan famili
Picornaviridae. Adapun taksonomi dari

virus PMK adalah sebagai berikut!!!:

Superdomain : Biota

Domain . Virus

Ordo : Picornavirales

Familia : Picornaviridae

Genus : Aphthovirus

Spesies : FMDV (Foot and Mouth

Disease Virus).

Gambar 2. Penampangan virus PMK

saat menggunakan mikroskop elektron

Virus PMK memiliki bentuk bola kasar
dengan diameter 25-30 nm. Bagian
dalamnya mengandung genom RNA
yang dikelilingi oleh cangkang/kapsid.
Setiap kapsid terdiri dari 60 salinan
kapsomer, dan setiap salinan kapsomer
memiliki empat polipeptida struktural
yaitu VP1, VP2, VP3 dan VP4. VP1, VP2,
dan VP3 terpapar di permukaan virus,
sedangkan VP4 terletak di dalam. Mantel
protein melindungi genome RNA sense
positif dengan panjang sekitar 8400
RNA  dari

nukleotida. virus ini

mencangkup 3 (tiga) bagian yang dapat

dilihat pada gambar di bawah inil:

Procomer 55) f
0203 / 12 cophes

" Eimpty cazed [738)
Wirken 14852

Gambar 3. Daerah pembagian RNA
(atas) serta bentuk kapsid dari virus
PMK (bawah)
Virus PMK memiliki sifat sifat lain,
diantaranyal™:
e Larut dalam pelarut organik,
dalam

o Awet pendinginan  dan

pembekuan, tetapi terinaktivasi
secara progresif oleh

>50*C,

temperatur

¢ Pemanasan produk hewani dengan
temperatur 70*C selama 30 menit
dapat menginaktivasi virus,

e Virus stabil hanya pada kisaran pH
yang relatif sempit yaitu 6,0<pH<9,0,
dengan pH diatas maupun dibawah
kisaran tersebut menyebabkan virus
terinaktivasi secara cepat,

e Pada sapi, lama periode “carrier”

adalah 3 tahun.

Virus PMK terbagi menjadi 7 serotipe
jenis yang berbeda jauh. Penamaan
serotipe ini didasarkan dari mana asal
mereka, adapun serotipe tersebut antara

lain yaitul28.32.34];
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e O (Oise, Perancis),

e A (Allemagne / Jerman dalam bahasa
Perancis)

e C (German)

e SAT1, SAT2, SAT3 (South African
Territories/Teritori Afrika Selatan)

e Asia-1 (Asia)

Dari ketujuh serotipe tersebut, yang
paling umum ditemukan di dunia ini
adalah serotipe O dan A. Selain itu,
menurut Satya, pembagian lokasi
persebaran ketujuh serotipe virus ini
adalah sebagai berikut:

e 6 dari 7 serotipe PMK yaitu O, A, C,
Sat-1, Sat-2, dan Sat-3 ditemukan di
Afrika

e 4 dari 6 serotipe PMK vyaitu O, A, C,
dan Asia-1 ditemukan di Asia

e 3 dari 6 serotipe PMK yaitu O, A, dan
C ditemukan di Amerika Selatan dan

di Eropa

Menurut World Reference Laboratory for
Foot and Mouth Disease (WRLFMD)
tahun 2015, peta kolam endemik
penyebaran PMK di dunia pada tahun
2015 adalah sebagai berikut!22!:

Distribusi 7 pool endemik PMK

L/
» 7 serotipe virus Prbrght
7 pool endemik

Sumber: WRLFMD 2015

Gambar 4. Persebaran endemik PMK di
dunia di tahun 2015 (yang ditandai

dengan warna merah)

Menurut Menteri Pertanian, Syahrul
Yasin Limpo (23/05/2022), menyatakan
bahwa jenis serotipe virus PMK yang
sedang mewabah di Indonesia saat ini
adalah tipe O (O/ME-SA/Ind-2001
sublineage) yang diduga berasal dari Asia
Timur, namun sampai saat ini masih
dilakukan investigasi untuk mencari asal

serotipe O virus tersebut.

Hal tersebut sejalan dengan data yang
didapatkan dari  situs  wrlfmd.org
(30/06/2022) dilaporkan bahwa pola
penyebaran virus PMK di kawasan asia
timur dan asia tenggara menunjukkan
bahwa sebagian besar peristiwa
outbreak diakibatkan oleh virus PMK
serotipe O. Data juga menunjukkan pada
tahun 1983,

mengalami peristiwva outbreak dengan

Indonesia pernah

serotipe yang serupal??.,

Penyelidikan baru-baru dari virus PMK
pada sapi telah menunjukkan bahwa
virus menyerang sel epitelium pada
kelenjar mukosa nasofaring sapi, diikuti
penyebaran ke saluran pernafasan
bagian bawah dengan perkembangan
berlanjut viremia (gejala diakibatkan oleh
adanya kadar virus yang tinggi di dalam
tubuh). Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
bagian nasofaring sapi adalah wilayah
anatomi yang paling rentang diserang

oleh virus PMK. Selama periode
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tersebut, sapi mengalami panas akut (39
- 41*C) serta berbagai reaksi imunologis

lainnyal?71.

Selama fase infeksi, jumlah virus tertinggi
ditemukan pada lesi vesikular yang khas
dan ini dapat ditemukan pada rongga
mulut pada celah interdigital, pita koroner
dan bulbus kulit pada kaki, serta area
sekitar mulut dan kaki yang tidak

berambutl®.7,

Daur Hidup Virus PMK
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Gambar 5. Siklus Hidup Virus PMK

Siklus hidup virus PMK dimulai saat virus
mengikat dengan reseptor integrin atau
reseptor heparan sulfat pada membran
plasma sel hewan dan masuk ke dalam
sitoplasma. Lalu, kapsid membuka dan
mengeluarkan untai genom virus untuk
ditranslasikan oleh ribosom. Sebagai
hasil proses translasi, akan terbentuk
dua jenis protein, yaitu protein struktural
dan protein nonstruktural (non-structural
proteins/NSP). Protein struktural yang
terbentuk di antaranya yaitu VPO, VP1,
dan VP3. Ketiga protein tersebut
membentuk  struktur protomer yang

bergabung membentuk pentamer yang

terdiri dari lima protomer. Pentamer lalu
kembali bergabung untuk membentuk
kapsid ikosahedral utuh. Sementara itu,
NSP melalui serangkaian proses
penggandaan RNA yang produknya akan
dimasukkan ke dalam kapsid yang telah
terbentuk sebelumnya. Akhirnya, virus
dilepaskan dari sel dan siklus berulang

kembalit8l.

METODE PENYELESAIAN MASALAH
Klasifikasi dari tanaman Kunyit (Curcuma
domestica Val.) adalah sebagai berikut
(Zain et al., 2020)23! ;

¢ Kingdom : Plantae

e Divisi : Magnoliophyta
e Class : Liopsida

e Subclass : Zingiberidae

¢ Ordo : Zingiberales

o Family : Zingiberaceae

e Genus : Curcuma

e Species Curcuma domesticae
Val.

¢ Namailmiah : Curcuma longa.

Kunyit (Curcuma domestica Val.)
merupakan salah satu tanaman rempah
atau tanaman obat- obatan. Habitat asli
tanaman ini adalah wilayah Asia
khususnya wilayah Asia Tenggara.
Tanaman ini kemudian mengalami
persebaran ke daerah Indonesia,
Malaysia, Thailand, Cina, India, Vietnam,
Taiwan, Flipina, Australia bahkan Afrika.
Kunyit dapat tumbuh di berbagai tempat,
tumbuh liar di ladang, di hutan (misalnya

di hutan jati) ataupun ditanam di
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pekarangan rumah, dataran rendah
hingga dataran tinggi dengan ketinggian
200 meter di atas permukaan laut. Selain
itu, kunyit dapat tumbuh dengan baik di
tanah yang baik tata pengairannya, curah
hujannya cukup banyak. Selain untuk
rempah Kunyit juga di tanam secara
monokultur, kemudian akan di ekspor
untuk bahan obatobatan (Thamrin et al.,

2012) 125],

Morfologi Tumbuhan Tanaman kunyit
(Curcuma domesticae Val.) tumbuhnya
yakni bercabang dengan tinggi yang
diperkirakan antara 40-100 cm. Batang
dari tanaman kunyit (Curcuma
domesticae Val.) merupakan batang
semu, tegak, bulat, membentuk rimpang
dengan warnanya pun hijau kekuningan
dan tersusun dari pelepah daun dengan
ciri (agak lunak). Daun pada Curcuma
domesticae Val memiliki jenis daun

tunggal, bentuk dari daun Curcuma

domesticae Val. bulat telur (lanset)
memanjang kira-kira hingga 10- 40 cm,
lebar 8-12,5 cm dan sistem pertulangan
menyirip dengan warna umumnya hijau
pucat. Sistem bunga pada tanaman ini
memiliki perbungaan yang majemuk
,berambut dan bersisik dari pucuk batang
semu, panjangnya kira-kira 10-15 cm
dengan mahkota sekitar 3 cm dan lebar
umumnyal,5 berwarna

cm, agak

putih/kekuningan. Ujung dan pangkal

daun dari (Curcuma domesticae Val.)

runcing, Curcuma domesticae Val

memiliki tepi daun yang rata. Kulit luar

dari rimpang Curcuma domestica

berwarna jingga kecoklatan, daging

buahnya pun merah jingga kekuning-
kuningan (li et al., 2016) 23],

Kandungan

Sampai saat ini, setidaknya 235 senyawa
terutama senyawa fenolik dan terpenoid
telah berhasil diidentifikasi, senyawa-
senyawa ini juga ada yang termasuk
diarylheptanoid (kurkuminoid),
diarilpentanoid, monoterpen,

seskuiterpen, diterpene, triterpenoid,
alkaloid, dan lain-lain. Namun, sebagian
besar kandungan tersebut antara lain
adalah minyak esensial, kurkuminoid
(yang biasanya digunakan sebagai

pewarna kuning dalam pewarna

makanan), curcumin | (curcumin),
curcumin 1l (demethoxycurcumin), dan
curcumin Il (bisdemethoxycurcumin).
Namun dalam spesies Curcuma longa,
ditemukan kandungan berupa siklo-
kurkumin dengan siklisasi unit tujuh
karbon sebagai cincin piron yang mana
kandungan ini termasuk kurkuminoid
yang kecil dan langka serta a-turmerone

dan ar-turmeronel2s,

Sifat Imunomodulator

Sebagaimana telah disampaikan
sebelumnya, Curcuma longa memiliki
sejumlah senyawa aktif yang berkhasiat
pada kesehatan. a-turmerone dan ar-

turmerone merupakan beberapa di

yang
terkandung dalam minyak atsiri Curcuma

antara  sejumlah  senyawa

longa. Secara struktural, perbedaan a-

turmerone dan ar-turmerone dapat

diidentifikasi dari keberadaan cincin

aromatis benzena, di mana a-turmerone
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tidak

sedangkan ar-turmerone memiliki cincin

memiliki cincin benzena,

benzena.

Gambar 6. Stuktur a-turmerone (bawah)

dan ar-turmerone (atas)

a-turmerone menunjukkan efek
imunomodulator yang signifikan
terhadap PBMC (peripheral blood

mononuclear cell). PBMC merupakan sel
darah yang memiliki nukleus berbentuk
bulat. PBMC berperan penting pada
sistem imun untuk menyerang penyusup
seperti virust1l,

Selain itu, disebutkan pula bahwa
a-turmerone serta ar-
PBMC dapat
produksi sitokin IL-2

TNF-a

penambahan
turmerone pada
meningkatkan
(interleukin-2)  dan (tumor
necrosis factor alpha)'. Sebagai sitokin,
IL-2 dan TNF-a berperan penting dalam

pensinyalan sel pada sistem imun.

Lalu, penelitian serupa mengenai

Curcuma longa menemukan bahwa

ekstrak Curcuma longa dapat

menstimulasi makrofag THP-1, yang

selanjutnya  menstimulasi  produksi
sitokin IFN-y oleh sel pembunuh alami
NK-92. Sama seperti IL-2 dan TNF-q,
IFN-y juga berperan penting dalam
Pada

diidentifikasi tiga

pensinyalan sel sistem imun.
penelitian tersebut,
senyawa kurkuminoid yang berperan
efek IFN-y,

kurkumin, demetoksikurkumin, dan

dalam stimulasi yaitu

bisdemetoksikurkumin(2sl,

O  OH
=~ N

HO ‘ O OH

OCH, HsCO
O O

SRR e

HO OH
OCH;4

O O
HO OH

Gambar 6. Struktur senyawa Kurkumin
(atas), demetoksi kurkumin (tengah),

dan bisdemetoksikurkumin (bawah)

Sitokin sapi dan korelasinya dengan
ekstrak Curcumalonga

Sistem imun melibatkan banyak jenis sel
untuk mempertahankan tubuh dari
berbagai ancaman. Salah satu dari sel-
sel tersebut adalah sel T penolong 1 (T-
helper cell 1/Thl). Sel Thl berperan

penting dalam inisiasi dan pemeliharaan
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imunitas. Sel Thl dapat diidentifikasi
dengan produksi sitokin IFN-y dan IL-2
Dengan memahami kinetika ekspresi
sitokin saat stimulasi oleh virus PMK,
dapat diketahui pula sitokin-sitokin yang
berperan penting saat infeksi virus PMK
serta senyawa-senyawa yang dapat
membantu

meningkatkan  ekspresi

sitokin yang terkait(25],

Pada penelitian yang menyangkut virus
PMK, ditemukan bahwa virus PMK
menginduksi pelepasan sitokin IFN-y dan
IL-2 dan terlihat bahwa sapi yang telah
divaksin  memproduksi sitokin dengan
kuantitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi yang belum divaksin. Hal
tersebut dapat diidentifikasi dari kinetika
transkripsi mRNA sitokin dari PBMC
yang terstimulasi virus PMK dan dari
kinetika pelepasan sitokin dari kultur

darah sapi yang terstimulasi virus PMK

[14],

2.571L-2 mRNA induction,

W Immune
W Naive

Fold induction (log 10)

25 4

IFN-y mRNA induction

15 *

Fold Induction (log 10)
*

time (h)

1200 ==Immune
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1000 1 IL-2 release *

IL-2 pgfml

1200 -
1000 - IFN-y release
800 |

600

IFN -y pg/ml

0 6 12 24 a8 72 96
Stimulation time (hr)

Gambar 7. Grafik pelepasan sitokin IFN-
y dan IL-2 pada virus PMK

Dari data yang didapat, disimpulkan
bahwa seluruh respons sitokin yang lebih
tinggi terjadi pada sapi yang telah

divaksin, menunjukkan bahwa
sebelumnya telah terjadi priming antara
sistem imun dengan antigen virus PMK
yang menyebabkan sistem imun dapat
“‘mengingat” virus PMK dan dapat pula
menentukan respons terbaik untuk
melawannya - dalam kasus ini dengan

melepaskan sitokin IFN-y dan IL-2014,

Peningkatan produksi sitokin IFN-y dan
IL-2 pada sapi terimunisasi saat
distimulasi oleh virus PMK juga
mengindikasikan bahwa sitokin 1FN-y
dalam

dan IL-2 berperan sentral
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perlawanan sistem imun terhadap virus
PMK. Sementara itu, ekstrak Curcuma

longa berupa a-turmerone, ar-turmerone,

kurkumin,  demetoksikurkumin,  dan
bisdemetoksikurkumin  terbukti dapat
meningkatkan proliferasi PBMC dan

produksi sitokin TNF-a, IFN-y, serta IL-2.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak Curcuma longa dapat
meningkatkan pelepasan sitokin IFN-y
IL-2, yang

membantu perlawanan sistem

dan kemudian dapat
imun

hewan terhadap virus PMKI4,

Pemberian Curcuma longa
Berdasarkan informasi yang terdapat
pada laman Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan
Barat?9,

penyakit PMK pada sapi ialah dengan

Nusa Tenggara

solusi dalam  mengatasi
pemberian obat antibiotik, antipiretik dan
vitamin. Namun ketersediaan obat-obat
penyakit PMK pada sapi sangat terbatas
seiring merebaknya kasus pada hewan
ternak tersebut. Hal ini menyebabkan
adanya urgensi dalam pengobatan dan
cara alternatif untuk mengatasi penyakit
PMK pada sapi. Cara mengatasi penyakit
PMK pada sapi dengan obat herbal
adalah menggunakan bahan-bahan yang
bersifat alami yang didapatkan dari

tumbuh-tumbuhan.

Untuk mencegah wabah penyakit PMK
semakin meluas para peternak mulai
menggunakan obat — obatan tradisional
untuk mengobati penyakit mulut dan
kuku pada hewan ternaknya salah

satunya dengan cara membuat jamu

dengan metode fermentasi

yang
menggunakan bahan — bahan seperti :
Kunyit, kunyit putih, lengkuas, temu
lawak, kencur, bawang putih, sereh, EM4

aktif, gula jawa, dan air putih bersih.

Cara pengolahannya dapat dilakukan

dengan cara seperti berikut. Semua
bahan dasar diatas ditumbuk sampai
halus, kemudian masukkan kedalam
ember campur dengan air, masukkan
gula merah dan EM4 aktif, aduk hingga
merata dan tutup campuran ramuan
tersebut hingga rapat. Lakukan fermetasi
ini hingga 1 minggu, kemudian setelah
satu minngu ramuan siap diberikan
kepada ternak dengan cara dituang
kedalam botol dan berikan setiap hari

sebelum pemberian pakan.

Kegiatan memberikan dampak positif
kepada sapi. Sapi dapat menjadi tidak
mudah terserang penyakit, memiliki
tubuh yang sehat, makan yang kuat, dan

tahan terhadap perubahan cuaca.

KESIMPULAN
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada
sapi sudah

menjadi  epizootik  di

lingkungan masyarakat agrikultur di
Indonesia. Disimpulkan bahwa jumlah
kasus PMK yang menginfeksi hewan
ternak seperti sapi, kerbau, kambing, dan
babi mengalami kenaikan jumlah kasus
pada tahun 2022., ekstrak C. longa dapat
menstimulasi produksi berbagai jenis
sitokin, di antaranya IFN-y dan IL-2.
Penulis juga mengemukakan bahwa

meningkatnya kasus epizootik PMK di
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Indonesia C. longa dapat dijadikan

sebagai upaya kuratif dalam

pemberantasan penyebaran virus PMK.
yang
dengan memberikan minuman berupa
(Kunyit)

Mekanisme dilakukan  dapat
untuk
tubuh,

serta

rebusan C. longa

meningkatkan imunitas

menangkal bakteri  jahat,
meningkatkan stamina sehingga sapi
dapat melawan virus yang menyebabkan
terjadinya PMK (Penyakit Mulut dan

Kuku).

Kemudian, literature review ini memiliki

dampak dalam peningkatan
kewaspadaan masyarakat dan kepekaan
pemerintah mengenai dampak dari
wabah PMK yang terjadi baru-baru ini
serta memberikan gambaran mengenai
pengaruh Curcuma longa terhadap
peningkatan imunitas tubuh sehingga
dapat

mencegah terjangkitnya PMK

(Penyakit Mulut dan Kaki) pada sapi.

SARAN

Pada resep ramuan Curcuma longa yang
kami kembangkan ini terdapat berbagai
bahan tambahan lainnya seperti temu
hitam (Curcuma aeruginosa) serta Jahe
(Zingiber officinale). Dari dua bahan
tambahan ini, kami berharap agar peneliti
lain dapat meneliti efek farmakologis dan
efek interaksi antara kedua bahan

tersebut terhadap bahan Curcuma longa.

Karya tulis Literature review ini hanya
melakukan analisis dan kajian terhadap
berbagai jurnal yang kami dapat dari

sumber-sumber pencari jurnal maupun

website  pemerintah terbukti

yang
kebenarannya. Oleh  karena itu,
diharapkan dapat dilakukan penelitian
efek Curcuma longa terhadap virus PMK
(Penyakit Mulut dan Kuku) pada Sapi
agar didapatkan realisasi dan data-data

pembukti dari hasil kajian kami.
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